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Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia sangat cepat 
menyebabkan banyak permasalahan baru yang salah satunya adalah limbah 
piston bekas. Salah satu solusi untuk mengatasinya adalah dengan mendaur 
ulang piston tersebut menjadi produk yang lebih bernilai. Fuel intake manifold 
pesawat terbang adalah salah satu produk daur ulang yang bernilai ekonomis 
dan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga impact dari 
material  hasil pengecoran alumunium piston bekas (AL-Si) yang di kuatkan 
dengan penambahan serbuk Ti-6Al-4V sebesar 0%, 5%,6%,8% dan 10% 
dengan menggunakan impact testing machin. dalam pengujian tersebut 
menunjukan peningkatan kekuatan material yang cukup signifikan. Dari lima 
variari penambahan Ti yang dilakukan semakin banyak variasi penmbahan Ti 
yang diberikan harga impactnya semakin meningkat. Harga impact yang 
paling tinggi pada variasi penambahan Ti sebesar 10% adalah 0,7273 J/𝑚𝑚2. 
 
 




Ilmu dan teknologi bahan merupakan penerapan teknologi mengenai hubungan 
antara komposisi dan pemprosesan logam, dengan sifat-sifat dan pemakaian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan yang ada. Semakin banyaknya industri, 
khususnya industri otomotif maka persaingan semakin ketat untuk memperoleh pangsa 
pasar yang ada. Untuk memenangkan pangsa pasar dan persaingan ini, maka para 
produsen berlomba-lomba untuk menemukan bahan yang relatif murah, kuat, ringan, dan 
tahan lama (Surdia .T.,Saito,S., 1995). 
Aluminium (Al) adalah salah satu logam non ferro yang memiliki beberapa 
keunggulan, Diantaranya adalah memiliki berat jenis yang ringan, ketahanan terhadap 
korosi, dan hantaran listrik yang baik. Adapun sifat dasar dari aluminium (Al) murni 
adalah memiliki sifat mampu cor yang baik dan sifat mekanik yang jelek (Surdia.T., 
Saito,S., 1995). 
Untuk mengatasi sifat mekanis aluminium murni yang jelek maka dipergunakan 
aluminium paduan sebagai bahan baku pengecoran sebab sifat mekanisnya akan dapat 
diperbaiki dengan menambahkan unsur – unsur lain, seperti tembaga (Cu), silisium (Si), 
mangan (Mn), magnesium (Mg) dan sebagainya (Surdia .T.,Saito,S., 1995). 
Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di indonesia sangat cepat. Berdasarkan 
laporan dari data hasil penjualan sepeda motor pada tahun  2017 saja, honda mampu 
menjual sebesar 4.385.888 unit, yamaha sebesar 1.348.211 unit, suzuki sebesar 72.191 
unit, kawasaki sebesar 78.637 unit, dan tvs sebesar1.176 unit. (AISI, 2017) 
Impact test merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk menguji ketangguhan 
suatu specimen bila diberikan beban secara tiba-tiba melalui tumbukan. Ketangguhan 
adalah ukuran suatu energy yang diperlukan untuk mematahkan atau merusak suatu 
bahan yang diukur dari luas daerah dibawah kurva tegangan regangan. Suatu bahan 
mungkin memiliki kekuatan tarik yang tinggi tetapi tidak memenuhi syarat untuk kondisi 
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pembebanan kejut. Suatu paduan memiliki parameter ketangguhan terhadap perpatahan 
yang didefinisikan sebagai kombinasi tegangan kritis dan panjang retak. (Rusnoto, 2013) 
Prinsip pengujian impak ini adalah menghitung energy yang diberikan oleh beban 
(pendulum) dan menghitung energi yang diserap oleh spesimen. Pada saat beban 
dinaikkan pada ketinggian tertentu, beban memiliki energi potensial maksimum, 
kemudian saat akan menumbuk spesimen energi kinetik mencapai maksimum. Energi 



















































Persiapan alat dan Bahan 
Hasil pengecoran aluminium piston 
bekas  dengan penambahan serbuk Ti-
6A1-4V 0%, 5%, 6%, 8%, dan 10% 
Uji Impact 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Data Hasil Pengujian  
 
Tabel 1. Data Hasil Pengujian  
No Bentuk patahan Jenis patahan 
1.  





Patah Getas  
2.   












Patah Getas  
4.   
 




Patas Getas  
5.   
 




Patah Getas  
 
Keterangan: patah getas adalah apabila material logam pada saat patah tidak mengalami 
perubahan bentuk plastis atau pengecilan penampang. Secara makroskopis. 
 
Pada tabel 1 ditunjukkan bahwa penambahan serbuk Ti sebesar 5% mempengaruhi 
sifat getas material, dengan penambahan Ti 5% material mengalami patah getas, pada 
persentase yang berbeda, yaitu 6%, 8%, dan 10% material mengalami sifat yang sama, 
yaitu patah getas setelah diberi perlakuan uji impak.  
 
Tabel 2. Data Hasil Perhtungan 














1 0% 29 5,5 7,25 39,87 32 0,8026 Patah Getas 
2 5% 29 5,5 7,25 39,87 27 0,6772 Patah Getas 
3 6% 29 5,8 7,25 42,05 26 0,6183 Patah Getas 
4 8% 29 5,5 7,25 39,87 28 0,7022 Patah Getas 
5 10% 29 5,5 7,25 39,87 29 0,7273 Patah Getas 
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Dari table di atas dapat diketahui hasil pengujian impact terhadap material yang din 
gunakan yaitu hasil pengecoran aluminium piston bekas dengan penambahan serbuk Ti. 
Pada penambahan serbuk Ti sebesar 5% didapatkan harga impact sebesa 0,6772 
J/𝑚𝑚2, pada penambahan serbuk Ti sebesar 6% didapatkan harga Ti sebesar 0,6183 
J/𝑚𝑚2, pada penambahan serbuk Ti sebesar 8% didapatkan harga Ti sebesar 0,7022 
J/𝑚𝑚2, dan pada penambahan serbuk Ti sebesar 10% didapatkan sebesar 0,7273 





















Gambar 2. Grafik hubungan harga impact dengan persentase penambahan Ti 
 
3.2  Pembahasan 
Dari data hasil pengujian impact yang di lakukan pada variasi tersebut didapatkan 
hasil yang berbeda di setiap variasi persentase penambahan Ti. Pada penambahan Ti 
0% memiliki sudut  pendulum 118°, pada penambahan Ti % memiliki sudut pendulum 
123°, pada penambahan Ti 6% memiliki sudut pendulum 124°, pada penambahan Ti 8% 
memiliki sudut pendulum 122°, dan pada penambahan Ti 10% memiliki sudut pendulum 
121°. 
 
4. KESIMPULAN  
Harga harga impact pada variasi persentase penambahan Ti sebesar 0% adalah 
0,8026 J/𝑚𝑚2, nilai harga impact pada variasi penambahan Ti sebesar 5% adalah 
0,6772 J/𝑚𝑚2 , nilai harga impact pada variasi penambahan Ti sebesar 6% adalah 
0.6183 J/𝑚𝑚2, nilai harga impact pada variasi penambahan Ti sebesar 8% adalah 
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Pendahuluan
Aluminium (Al) adalah salah satu logam non ferro yang memiliki beberapa
keunggulan, Diantaranya adalah memiliki berat jenis yang ringan, ketahanan
terhadap korosi, dan hantaran listrik yang baik. Adapun sifat dasar dari aluminium
(Al) murni adalah memiliki sifat mampu cor yang baik dan sifat mekanik yang 
jelek (Surdia .T.,Saito,S., 1995).
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan serbuk Ti-6Al-4V sebagai partikel reinforced pada matrix Al-Si yang 
berasal dari piston bekas menggunakan uji impact. Sebagai bahan dasar fuel intake 
manifold untuk meningkatkan kekuatan dan daya jualnya.
RUMUSAN MASALAH 
Berapakah harga impact Dari Logam Komposit Piston Bekas (Al-si) Yang Di 
Kuatkan Dengan Penambahan Serbuk (Ti-6al-4v) Sebesar 0% 5%, 6%, 8%, 10%
TUJUAN 
Untuk mengetahui harga impact dari logam komposit piston bekas (Al-Si) yang di 
kuatkan dengan penambahan serbuk (Ti-6Al-4V) sebesar 0%,5%, 6%, 8%, 10%.
ALAT DAN BAHAN 
Alat dan Bahan yang digunakan









a = tinggi bawah tekuk (mm)
b = lebar sampel (mm)
A = luas penampang di bawah tekuk (mm)
Hi = harga impact E/A (J/mm)
a
b












1 0% 29 5,5 7,25 39,87 32 0,8026 Patah Getas
2 5% 29 5,5 7,25 39,87 27 0,6772 Patah Getas
3 6% 29 5,8 7,25 42,05 26 0,6183 Patah Getas
4 8% 29 5,5 7,25 39,87 28 0,7022 Patah Getas
5 10% 29 5,5 7,25 39,87 29 0,7273 Patah Getas
PEMBAHASAN
A. Mencari luas penampang
A = b (𝑡2−𝑡1)
A = b x a
A = 7,25 x 5,5 = 39,87













Dari data hasil pengujian impact yang ditampilkan pada (tabel 4.1) di dapatkan hasil yang 
berbeda di setiap variasi persentase penambahan Ti. Pada penambahan Ti 0% memiliki sudut  
pendulum 118°, pada penambahan Ti % memiliki sudut pendulum 123°, pada penambahan Ti
6% memiliki sudut pendulum 124°, pada penambahan Ti 8% memiliki sudut pendulum 122°, 
dan pada penambahan Ti 10% memiliki sudut pendulum 121°. 
Dapat dilihat dari data tersebut yang menunjukkan bahwa sudut sudut pendulum pling
rendah pada variasi persentase Ti 10%, dimana dapat diliah juga pada (tabel 4.2)  nilai harga 
impact yang di hasilkan 0,7273 J/𝑚𝑚2. Hal ini sejalan dengan apa yang di sajikan pada grafik 

















Grafik Hubungan Harga Impact 
dengan Persentase Penambahan 
Ti
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat di amil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Nilai harga harga impact pada variasi persentase penambahan Ti sebesar 0% 
adalah 0,8026 J/𝑚𝑚2, nilai harga impact pada variasi penambahan Ti sebesar 
5% adalah 0,6772 J/𝑚𝑚2 , nilai harga impact pada variasi penambahan Ti 
sebesar 6% adalah 0.6183 J/𝑚𝑚2, nilai harga impact pada variasi 
penambahan Ti sebesar 8% adalah 0,7022 J/𝑚𝑚2, dan nilai harga impact
pada variasi penambahan Ti sebesar 10% adalah 0,7273 J/𝑚𝑚2. Maka di 
dapatkan nilai rata – rata harga impact sebesar 0,7055 J/𝑚𝑚2.
2. Semakin banyak campuran serbuk Ti maka semakin tinggi harga impact yang 
di dapatkan bisa di lihat dari hasil pengujian dengan penambahan campuran
serbuk Ti  10% harga impact didapatkan sebesar 0,7272 J/𝑚𝑚2
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